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Abstract 

Extreme poverty is a problem of community welfare in terms of economy that needs to 
be prevented with innovative solutions so that it has a sustainable impact on the 
community. An example of an innovative solution is holding training on digital creative 
content and media with the main target being MSMEs. The purpose of the training is to 
improve the economy of Nguling Village, Pasuruan, through the development of content 
ideas and the use of digital platforms so that it can prevent this issue. The benefits of this 
training are that the community can be actively involved in utilizing local resources and 
community development which are key to driving sustainable economic growth. The 
method used in this training is ABCD (Asset-Based Community Development). The 
training results show that creative content and digital media skills can increase 
economic opportunities by promoting MSMEs and local tourist spots. 
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Abstrak 

Kemiskinan merupakan permasalahan kesejahteraan masyarakat dalam segi perekonomian 
yang perlu dicegah dengan solusi inovatif sehingga membawa dampak keberlanjutan bagi 
masyarakat. Contoh solusi inovatif tersebut yaitu mengadakan pelatihan konten dan media 
kreatif digital dengan sasaran utama yaitu para pelaku UMKM. Tujuan pelatihan adalah untuk 
meningkatkan perekonomian Desa Nguling, Pasuruan, melalui pengembangan ide konten dan 
pemanfaatan platform digital sehingga dapat mencegah isu tersebut. Manfaat dari adanya 
pelatihan ini yaitu masyarakat dapat terlibat aktif dalam pemanfaatan sumber daya lokal dan 
pengembangan komunitas yang menjadi kunci dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 
berkelanjutan. Metode yang digunakan dalam pelatihan ini adalah ABCD (Asset Based 
Community Development). Hasil pelatihan menunjukkan bahwa keterampilan konten kreatif 
dan media digital dapat meningkatkan peluang ekonomi dengan mempromosikan UMKM dan 
spot wisata lokal. 

Kata Kunci: Pemberdayaan; Konten Kreatif; Media Digital 
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Pendahuluan 
Kemiskinan ekstrim merupakan salah satu tantangan global yang 

mengancam kesejahteraan masyarakat di seluruh dunia (Sholeh, 2019). 
Dengan adanya kemiskinan ekstrim, masyarakat tidak hanya mengalami 
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasar, tetapi juga menghadapi 
risiko yang lebih besar untuk tetap berada dalam kemiskinan. 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), rata-rata rumah tangga 
miskin di Indonesia memiliki 4,66 orang anggota rumah tangga sehingga 
besarnya garis kemiskinan per rumah tangga miskin rata-rata adalah 
sebesar Rp2.118.678,00/rumah tangga miskin/bulan (Badan Pusat 
Statistik Indonesia, 2020).  

Berbagai upaya sudah dilakukan oleh pemerintah, baik melalui 
bantuan maupun program pendukung lainnya untuk menanggulangi 
kemiskinan, yang mana masyararkat juga berkontribusi untuk 
menghasilkan inovasi dalam mengetas kemiskinan. Beberapa contohnya 
yaitu seperti pemanfaatan sumber daya alam (Zulfikar Amien et al., 
2022), pembangunan pariwisata (Murni et al., 2024), sosialisasi 
pengetahuan atau literasi (Husain et al., 2023), dan lain sebagainya. 
Dengan adanya pergerakan inovasi dari masyarakat serta bantuan 
lembaga yang berkaitan, maka dapat mengurangi risiko terjadinya 
kemiskinan ekstrim. 

Kemiskinan yang biasa maupun yang ekstrim sudah pasti 
membutuhkan kontribusi kerja sama dari berbagai pihak seperti 
masyarakat dengan pemerintah guna mewujudkan perubahan 
kehidupan yang makmur dan sejahtera (Farikhah et al., 2024). Salah satu 
solusi yang dapat diterapkan dengan menggandeng masyarakat adalah 
melalui pengadaan pelatihan konten dan media kreatif digital di desa, 
khususnya kepada para pelaku usaha.  

Seiring dengan berjalannya perkembangan teknologi dan 
informasi, diperlukan adanya inovasi terhadap para pelaku usaha dalam 
mengembangkan bisnisnya yaitu peralihan dari penjualan secara offline 
menuju online yang memerlukan adanya peran media sosial sebagai 
penunjang perkembangan usaha. Hal ini dikarenakan media sosial 
dianggap mempunyai peran yang sangat vital terhadap perkembangan 
usahanya (Astuti et al., 2023). Pemasaran adalah bagian yang sangat 
penting dalam kegiatan usaha (Widiati et al., 2021). Oleh karena itu, 
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banyak para pelaku usaha yang lebih memilih melakukan pemasaran 
terhadap dagangannya dengan menggunakan konten yang menarik di 
media sosial. Program seperti ini sudah pernah dilakukan oleh salah satu 
pemberdaya masyarakat di Kabupaten Ngawi yang menggunakan media 
sosial sebagai lahan untuk mempromosikan usaha masyarakat setempat 
(Laksmana & Setyawan, 2021).  

Media sosial tentunya banyak digunakan oleh masyarakat saat ini 
terutama generasi muda. Salah satu media sosial yang sering atau banyak 
digunakan oleh segala kalangan yaitu Instagram (Diyanto et al., 2024). 
Apabila para pengguna media sosial telah tertarik pada konten yang telah 
dibuat, maka secara tidak langsung akan muncul rasa penasaran. Hal 
tersebut membuat platform kita sering dikunjungi, jika dikunjungi terus-
menerus dan komoditas yang kita promosikan di beli secara skala besar, 
maka secara tidak langsung akan berdampak pada meningkatnya 
perekonomian.  

Berdasarkan pada permasalahan dan kondisi diatas, maka 
mahasiswa-mahasiswi yang terbentuk dalam kelompok 59 Kuliah Kerja 
Nyata Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (selanjutnya 
disebut dengan KKN Kelompok 59 UINSA) mengadakan pelatihan kepada 
masyarakat khususnya para pelaku usaha, para pemuda Karang Taruna, 
serta Siswa/i SMK Negeri 1 Nguling Jurusan Desain Komunikasi Visual 
(DKV) untuk melaksanakan program optimalisasi media sosial dengan 
pelatihan “Media Kreatif dan Konten Digital”. Output yang dihasilkan 
yaitu pembentukan media sosial Instagram atas nama Desa Nguling yang 
diharapkan mampu meningkatkan perekonomian daerah di Desa 
Nguling, Kecamatan Nguling, Pasuruan, Jawa Timur. 

Metode Penelitian 
Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) oleh kelompok 59 UINSA 

dilakukan di Desa Nguling, Kecamatan Nguling, Kabupaten Pasuruan, 
Provinsi Jawa Timur. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 19 Juni 2024 
hingga 25 Juli 2024 dengan mengangkat tema utama yaitu 
“Pemberdayaan UMKM”. 

 Pada kegiatan ini, mahasiswa KKN Kelompok 59 UINSA memiliki 
program kerja membuka Kelas Media & Konten Kreatif dengan tujuan 
untuk menggali potensi para pemuda yang ada di Desa Nguling. Kegiatan 
ini dilaksanakan pada tanggal 16 Juli 2024 hingga 18 Juli 2024, dengan 
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peserta siswa SMK Negeri 1 Nguling Jurusan Desain Komunikasi Visual 
(DKV) dan pemuda Karang Taruna Desa Nguling. 

Pada pelaksanaannya, metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode ABCD. Metode ABCD (Asset Based Community 
Development) merupakan pendekatan yang menekankan pemanfaatan 
aset dan potensi yang dimiliki oleh masyarakat setempat (Setyawan et al., 
2022). Adapun langkah yang digunakan yaitu berupa Apreciative Inquiry 
yang mana  terbagi menjadi 4 langkah, yaitu: Discovery, Dream, Design, 
Destiny. Pendekatan ini menggunakan sumber daya yang ada untuk 
memberdayakan masyarakat itu sendiri. Masyarakat dianggap sebagai 
aset berharga bagi sebuah desa (Saripudin et al., 2024).  

Tahap pertama yaitu Discovery. Menurut Kepala Desa setempat, 
yakni Bapak Edi Suyitno menjelaskan bahwa kemiskinan ekstrim di desa 
Nguling disebabkan oleh beberapa hal salah satunya adalah banyaknya 
pengangguran oleh pemuda yang dikategorikan sebagai anak putus 
sekolah dan fresh graduate. Para pemuda tersebut dapat dianggap sebagai 
aset berharga yang dapat dikembangkan guna kesejahteraan masyarakat 
di Desa Nguling. Oleh karena itu, proses Discovery terhadap potensi para 
pemuda yang paham teknologi dapat terjadi dan digunakan sebagai aset 
yang akan dikembangkan nantinya. 

Tahap selanjutnya yaitu Dream. Semua berawal dari harapan 
Kepala Desa Nguling yang menginginkan para UMKM dapat 
dipromosikan secara luas hingga luar desa sekaligus mewujudkan Desa 
Nguling menjadi Desa Wisata. Atas harapan tersebut, maka Mahasiswa 
KKN Kelompok 59 UINSA ingin mewujudkan hal tersebut dengan 
mengadakan program kelas media & konten kreatif bagi para pemuda di 
desa agar dapat memperkenalkan UMKM serta wisata setempat di dunia 
media sosial. Selain itu, diharapkan juga dapat dijadikan sebagai awal 
karir atau peluang kerja bagi para pemuda Desa Nguling. 

Tahap selanjutnya yaitu Design. Mahasiswa KKN Kelompok 59 
UINSA mengajak kolaborasi dengan pemuda Karang Taruna Desa 
Nguling dalam memeriahkan kegiatan kelas media & konten kreatif 
sehingga dapat saling bertukar aspirasi masing-masing dalam 
mewujudkan Desa Nguling yang lebih dikenal oleh masyarakat luas 
melalui media sosial. Dalam proses ini, mahasiswa KKN Kelompok 59 
serta pemuda Karang Taruna Desa Nguling mengharapkan output berupa 
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akun media sosial yang akan menjadi tempat promosi Desa Nguling. 
Selain pemuda Karang Taruna, diharapkan juga pengelolaan media sosial 
nanti akan dibantu oleh para siswa/i SMK Negeri 1 Nguling Jurusan 
Desain Komunikasi Visual (DKV) sebagai pemberi ide kreatif dan lainnya. 

Tahap yang terakhir yaitu Destiny. Mahasiswa KKN Kelompok 59 
UINSA mulai menjalankan program Kelas Media & Konten Kreatif 
dengan diikuti oleh pemuda Karang Taruna dan siswa SMK Negeri 1 
Nguling Jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV). Dimulai dari 
pembekalan awal pengetahuan media sosial, diikuti cara membuat 
konten yang menarik perhatian, hingga membagi kelompok untuk 
penugasan dalam memeriahkan media sosial yang telah dibuat khusus 
untuk promosi Desa Nguling. Hal ini sesuai dengan sasaran atau target 
dalam pencapaian output berupa media sosial Desa Nguling sebagai 
media promosi UMKM maupun Desa Nguling sendiri. 

Pada penerapannya, pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dimulai dari wawancara 
Perangkat Desa dan para warga terutama para UMKM setempat. Dilanjut 
dengan observasi wilayah Desa Nguling yang dapat berpotensi untuk 
dijadikan tempat wisata seperti sentra kuliner, pantai, dan kegiatan 
perlombaan yang ada di Desa Nguling. Terakhir, yaitu berupa 
dokumentasi mengenai profil Desa Nguling mulai dari sejarah, susunan 
perangkat desa, dan lainnya yang didapatkan melalui data Badan Pusat 
Statistik (BPS) tahun 2021. 

Program kerja kelas media & konten kreatif ini diharapkan para 
pemuda dapat menggali potensi yang dimiliki khususnya dalam 
membuat media promosi Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Mereka 
dapat berperan menjadi konten kreator sebagai pemanfaatan lapangan 
kerja, serta memperkenalkan Desa Nguling kepada masyarakat luar. 

Kajian Teori 
Pemeberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan merupakan suatu proses pemberian wewenang 
atau suatu daya kepada individu yang lemah dan penyeimbangan dengan 
mengurangi wewenang atau suatu daya atas individu yang terlalu kuat 
(Margayaningsih, 2018). Pemberdayaan muncul karena adanya 
ketimpangan konsep pembangunan suatu daerah yang mengakibatkan 
kegagalan dalam mensejahterakan masyarakat daerah tersebut (Habib, 
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2021).  
Banyak ditemukan ketimpangan antara wilayah perkotaan dan 

pedesaan dikarenakan dari segi sumber daya memang lebih banyak di 
perkotaan. Padahal tidak menutup kemungkinan di pedesaan justru 
lebih banyak sumber daya terutama sumber daya alam, hanya saja proses 
pengembangannya masih belum merata dan belum tercapai sepenuhnya. 

Dalam hal ini, pemberdayaan bukan berarti hanya sebatas 
memberikan bantuan namun pemberdayaan yang menekankan suatu 
ajaran atau pendidikan sehingga dapat meningkatkan kualitas suatu 
komunitas/individu (Haerana et al., 2023). Pihak atau subjek dari 
pemberdayaan paling umum adalah masyarakat. Peran masyarakat 
sangatlah penting berkontribusi dalam pengembangan suatu daerah, 
terutama mereka adalah makhluk sosial yang saling hidup 
berdampingan. Dengan pemberdayaan, masyarakat akan bekerjasama 
dan memperkuat peran aktif sebagai warga negara dalam mendorong 
perkembangan negara. 

Pemberdayaan masyarakat adalah proses pemanfaatan sumber 
daya manusia dengan tujuan mengasah kemampuan dan cara kerja yang 
inovatif demi menciptakan lingkungan yang lebih berkembang 
(Margayaningsih, 2018). Tujuan dari pemberdayaan sendiri yaitu 
pembentukan karakter mandiri dan kreatif suatu komunitas/individu. 

Pemberdayaan dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga 
hasil akan dilakukan seluruhnya oleh masyarakat sebagai kontribusinya 
dalam membangun negara yang lebih maju. Hal utama yang dibutuhkan 
agar dapat menjalankan pemberdayaan masyarakat adalah motivasi atau 
dukungan kepada masyarakat untuk meyakinkan bahwa mereka 
berpotensi untuk mengembangkan suatu daerah. 

Dengan melakukan pemberdayaan masyarakat, maka setiap 
permasalahan atau isu sosial yang terjadi pada suatu daerah dapat 
terselesaikan dan dapat dicegah (Musdhalifah, 2024). Pemberdayaan 
akan dilakukan secara bertahap dan konsisten dengan didorong oleh 
pihak-pihak lembaga atau institusi tertentu yang lebih paham akan suatu 
permasalahan atau isu tersebut (Sambolempan et al., 2020). Hal ini akan 
membantu masyarakat dalam mencapai suatu kesejahteraan kehidupan 
dan dapat membantu pemerintah juga dalam proses pembangunan 
negara yang lebih maju. Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat akan 
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sangat berguna dalam membantu pemerintahan mengembangkan dan 
memajukan negara. 
 
Konten Kreatif 

Media kreatif digital adalah ide atau gagasan yang mengandung 
informasi dan disampaikan melalui berbagai media seperti tulisan, visual 
dan audio (Sugiono & Irwansyah, 2019). Media ini dapat berupa 
infografis, reels, dan podcast. Tujuan utamanya adalah untuk 
menyampaikan informasi, memberikan hiburan dan melakukan 
promosi. Proses pembuatan media yang menjadi konten kreatif dimulai 
dengan pengembangan ide, konsep dan pesan yang ingin disampaikan 
kepada target publik (Handes, 2019). Langkah pertama dalam 
pengembangan ini dengan melakukan riset untuk memahami minat 
publik termasuk kebutuhan, preferensi dan perilaku mereka. Setelah 
riset, konsep konten yang sesuai dengan temuan dikembangkan dengan 
mempertimbangkan berbagai elemen visual, naratif dan audio yang 
efektif. 

Konten kreatif dapat dirancang secara menarik melalui berbagai 
media seperti teks, gambar, video dan audio untuk memikat serta 
mempertahankan minat publik (Sari & Dwiridotjahtjono, 2024). 
Misalnya, infografis digunakan untuk menyederhanakan data kompleks 
menjadi visual yang mudah dipahami, reels digunakan untuk menyajikan 
konten yang singkat dan menarik, sementara podcast dapat menjangkau 
publik yang lebih suka mengkonsumsi informasi melalui format audio 
saat bepergian atau melakukan aktivitas lain. Audiens pada umumnya 
cenderung menyukai konten yang memiliki durasi singkat dengan proses 
evaluasi berulang agar konten tetap relevan dan menarik (Ramadani et 
al., 2024). Durasi konten yang singkat juga sangat penting untuk 
memastikan bahwa konten yang dihasilkan relevan dengan tujuan awal.  

Pemanfaatan teknologi dan platform digital terkini seperti media 
sosial, situs web, dan aplikasi mobile juga memainkan peran penting 
dalam distribusi konten kreatif (Fitra Nabila & Winarti, 2023). Strategi 
distribusi yang tepat dapat meningkatkan jangkauan dan dampak dari 
konten, memastikan bahwa pesan yang ingin disampaikan dapat 
diterima oleh audiens yang lebih luas dan lebih tersegmentasi. Dengan 
demikian, konten kreatif tidak hanya menjadi alat untuk komunikasi, 
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tetapi juga menjadi sarana untuk membangun hubungan yang lebih kuat 
dan berkelanjutan dengan audiens. 

 
Media Digital Kreatif 

Media digital kreatif merupakan sarana komunikasi dalam 
menyampaikan suatu informasi untuk menciptakan solusi dari suatu 
permasalahan (Mahruf et al., 2022). Media bukan hanya sekedar sarana 
menyebarkan informasi, tetapi juga merupakan alat yang mampu 
membangkitkan motivasi serta menggerakkan perubahan pada perilaku 
masyarakat. Media digital sendiri mencakup segala bentuk berupa 
platform seperti website, aplikasi mobile, media sosial, animasi, dan 
berbagai bentuk media interaktif lainnya.  

Penyajian konten dalam berbagai platform yang menarik dan 
inovatif dapat membawa pengaruh bagi audience (Fitri et al., 2024). 
Kreativitas dalam media digital tidak hanya terbatas pada presentasi 
visual, tetapi juga melibatkan desain user experience (UX) yang 
memperhatikan bagaimana pengguna berinteraksi dengan konten 
tersebut (Fadli, 2020).  

Penerapan media digital kreatif dapat memperluas jangkauan 
pesan, meningkatkan ketertarikan, serta memberikan pengalaman yang 
lebih mendalam kepada pengguna. Dengan menggabungkan elemen-
elemen seperti desain estetika, storytelling yang kuat, dan teknologi 
terkini, media digital kreatif mampu mempengaruhi opini dan perilaku 
pengguna dengan cara yang lebih efektif (Alamsyah et al., 2024). 

Hasil dan Pembahasan 
Perancangan Pelatihan Konten dan Media Kreatif 

Sebelum diadakannya pelatihan kelas media & konten kreatif, 
Mahasiswa KKN Kelompok 59 UINSA telah melakukan survei dan Forum 
Discussion Group (FGD) bersama beberapa pihak diantaranya aparatur 
Desa Nguling, Karang Taruna Desa Nguling, dan Warga Desa Nguling. 
Forum Discussion Group (FGD) adalah teknik pengumpulan data yang 
diperoleh melalui hasil musyawarah sehingga sesuai dengan kebutuhan 
dan sudut pandang masyarakat (Istiyanah, 2020).  

Hasil dari FGD menjadi pertimbangan penting untuk 
melaksanakan program Konten dan Media Kreatif. Program ini 
merupakan bentuk analisis aset Desa Nguling, yang mana Desa Nguling 
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sendiri merupakan pusat dari Kecamatan Nguling, selain itu letaknya 
yang strategis menjadikan Nguling sebagai Desa yang mampu memutar 
roda perekonomian dengan cukup baik. 

 

	
Gambar	1.	FGD	bersama	Perangkat	

Desa	

	
Gambar	2.	FGD	bersama	salah	satu	pemilik	

UMKM	
 
Aset Desa Nguling tentu saja perlu dikembangkan lagi, 

harapannya agar Desa Nguling bisa memiliki daya tarik yang lebih tinggi 
dan bisa menjadi Desa Wisata dengan seluruh aset yang dimilikinya. 
Mahasiswa KKN Kelompok 59 UINSA dengan segala persiapannya 
memutuskan untuk membuat program kerja kreatif dengan 
menggandeng banyak pihak agar aset yang dimiliki Desa Nguling mampu 
dikembangkan dan direvitalisasi dengan baik (Astawa et al., 2022). 

 Pihak yang bersangkutan didalamnya yaitu seperti para pemuda 
Karang Taruna dan pelaku UMKM Desa Nguling serta para siswa/i SMK 
Negeri 1 Nguling Jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV). Pemateri atau 
narasumber daripada pelatihan tersebut merupakan salah satu 
Mahasiswa KKN Kelompok 59 UINSA yang berfokus pada dunia konten 
kreator yang telah memiliki banyak pengalaman. Dengan dicetuskannya 
program Konten Kreatif di Desa Nguling, maka Masyarakat khususnya 
para pemuda bisa berkontribusi dan menyalurkan aspirasinya dalam 
bentuk konten kreatif. 

Mahasiswa KKN Kelompok 59 UINSA mengadakan program 
pelatihan Konten dan Media Kreatif yang bertujuan memberikan 
informasi mengenai pengembangan ide-ide konten kepada pihak yang 
bersangkutan. Program ini dirancang untuk membantu dalam 



204 IMEJ: Islamic Management and Empowerment Journal  

memanfaatkan media digital secara efektif guna meningkatkan 
kreativitas serta produktivitas mereka (Rachman et al., 2023).  

Kandungan materi dalam pelatihan ini merupakan hasil 
pemikiran narasumber kami yang lebih berpengalaman dan pernah 
melakukan pelatihan semacam ini. Pelatihan tersebut memperkenalkan 
berbagai aplikasi yang berguna untuk membuat sebuah konten dan 
desain grafis yang menarik. Pembuatan konten bisa didapat dengan 
memanfaatkan kegiatan sehari-hari atau memperkenalkan aset lokal 
yang ada sebagai sumber inspirasi. Upaya ini akan merangsang 
pertumbuhan kreativitas individu, tetapi juga akan memberikan 
kontribusi positif pada perkembangan secara berkelanjutan. 

 
Pelaksanaan Pelatihan Konten dan Media Kreatif 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 16 Juli 2024 yang 
berfokus pada pembahasan pengembangan ide konten kreatif dengan 
menitikberatkan pada pembuatan headline yang menarik, pemilihan 
warna, font, dan layouting menggunakan Adobe Illustrator dan Canva 
oleh pemateri (Amalia, 2024). Para peserta kemudian didorong untuk 
langsung mempraktekkan desain grafis menggunakan aplikasi Canva, 
yang dianggap lebih mudah dan fleksibel. 

 Pelatihan ini mencakup berbagai aspek penting seperti penulisan 
teks atau caption yang menarik, pilihan tipografi yang sesuai dengan 
tema konten, teori warna untuk menarik perhatian, serta teknik 
layouting untuk menyampaikan informasi secara jelas dan efektif dalam 
media yang digunakan. Setelah pemateri memaparkan penjelasan 
peserta melakukan praktek secara langsung dengan mendesain secara 
sederhana melalui Canva, kemudian mengumpulkan hasil desain kepada 
panitia untuk dinilai. Hal ini sebagai awal dalam mengaplikasikan 
konsep yang telah dipelajari. 
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Gambar	3.	Pelatihan	hari	pertama	

	
Gambar	4.	Penyampaian	tugas	pembuatan	

poster	
 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 17 Juli 2024 yang 

berfokus pada pembahasan cara menyusun naskah secara sederhana, 
tersusun dan terencana dalam membuat konten yang singkat, serta 
mengandung kata persuasif sehingga konten menjadi lebih menarik 
untuk dilihat (Amalia, 2024). Selanjutnya peserta diajarkan untuk belajar 
membuat voice over yang berguna untuk menjelaskan konten agar 
audiens mudah untuk memahami isi video. 

 Penambahan narasi atau informasi dalam video dapat 
mengarahkan perhatian para audiens. Berikutnya pemateri menjelaskan 
teknik sinematografi sederhana yaitu memperhatikan framing, 
pergerakan, kamera, pencahayaan dengan tujuan agar hasil pengambilan 
gambar lebih optimal. Teknik ini menciptakan visual yang menarik dan 
mengkomunikasikan secara efektif kepada audiens. Pemateri kemudian 
menjelaskan aplikasi yang bisa digunakan dalam proses editing salah 
satunya melalui aplikasi CapCut, serta menjelaskan beberapa fungsi 
template yang bisa dicoba. 
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Gambar	5.	Pelatihan	hari	kedua	

	
Gambar	6.	Praktek	sinematografi	oleh	

para	peserta	
Pertemuan ketiga atau terakhir dilaksanakan pada tanggal 18 Juli 

2024 yang berfokus pada pembahasan pemilihan jenis font untuk 
memberikan kesan klasik, modern, elegan, penuh gaya, sehingga 
memberikan kesan penampilan yang menarik (Amalia, 2024). Setelah itu, 
pemilihan warna juga mempengaruhi setiap elemen yang ada di dalam 
desain agar lebih menarik perhatian, mengatur suasana, dan 
memperkuat pesan yang ingin disampaikan.  

Pembuatan akun media sosial seperti Instagram menjadi sangat 
penting sebagai sarana promosi. Media sosial Instagram bertujuan 
sebagai bahan untuk mempromosikan aset yang berada di Desa Nguling, 
misalnya dari segi UMKM, wisata dan lain sebagainya. Platform ini tidak 
hanya sebagai lahan promosi, namun sangat berguna untuk membuka 
lapangan pekerjaan dan mendorong pertumbuhan bisnis di Desa Nguling 
dan Kecamatan Nguling secara keseluruhan. Instagram dapat menjadi 
alat strategis yang efektif dalam memperkenalkan potensi desa ke publik 
yang lebih luas, meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat, dan 
menggerakkan roda perekonomian desa secara berkelanjutan. 
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Gambar	7.	Pelatihan	hari	ketiga	

	
Gambar	8.	Pembuatan	media	sosial	desa	

bersama	para	peserta	
 

Peningkatan Keterampilan dan Peluang Ekonomi 
Sebagai rangka dalam membantu perekonomian masyarakat di 

Desa Nguling, Pasuruan, dilaksanakan pelatihan yang bertujuan untuk 
memberikan kemampuan dan pengetahuan berharga tentang 
penggunaan konten dan media kreatif digital. Keterampilan ini dapat 
membantu orang menghasilkan lebih banyak uang, memulai bisnis baru, 
atau menemukan pekerjaan yang sebelumnya tidak ada. 

 Pelatihan ini juga dapat membantu bisnis Desa Nguling yang 
sudah ada dengan memasukkan media digital ke dalam strategi 
pemasaran dan operasi sehingga diharapkan dapat meningkatkan 
perekonomian (Habib, 2021). Usaha kecil di desa telah menggunakan 
platform media sosial untuk mempromosikan barang lokal seperti 
kerajinan tangan dan produk pertanian. 

Nguling sendiri memiliki beberapa spot wisata yang cukup 
menarik untuk disorot, Seperti Mangrove dan Pantai. Meskipun terletak 
di Desa lain yaitu Desa Penunggul, untuk dapat sampai kesana wisatawan 
akan melewati Desa Nguling. Dimana sepanjang utama jalan Nguling ini 
dijadikan sentra UMKM. Kondisi tersebut memberikan Desa Nguling 
kesempatan untuk lebih dikenal masyarakat luas melalui konten di 
Media Sosial. Kerja sama yang baik antara pemerintah, UMKM, dan 
Siswa SMK Negeri 1 Nguling Jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV) 
akan menjadi kolaborasi yang nantinya akan membantu perekonomian 
Desa. 
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Pelatihan yang dilakukan selalu disertai dengan praktik, dengan 
harapan peserta media kreatif dapat langsung menuangkan ide 
kreatifnya dalam aplikasi editing yang mudah digunakan dan bisa di 
unduh di gadget jenis apapun. Dalam proses pelatihan, terdapat banyak 
ilmu tentang konten dan editing yang disampaikan kepada peserta. 
Kreativitas peserta bisa disalurkan dengan baik, karena praktik 
dilakukan dalam sesi materi dan terdapat juga sesi khusus praktik. 
Konten dan media kreatif tidak bisa dijelaskan secara teoritis saja, 
melainkan harus lebih banyak praktek dengan tujuan terbiasa 
melakukan editing dan pembuatan konten (Rachman et al., 2023).  

Keterampilan konten dan media kreatif tidak hanya berasal dari 
hasil editing melainkan perlu keterampilan visual (Rachman et al., 2023). 
Seorang konten kreator harus memiliki tingkat kepercayaan diri yang 
tinggi di hadapan kamera. Selain itu, keterampilan suara juga diperlukan 
apabila jenis kontennya membutuhkan voice over. Ketika keterampilan 
visual sudah dimiliki, tentu saja akan mempermudah proses-proses 
dalam pembuatan konten dan media kreatif. Jika keterampilan visual 
belum memenuhi standar, dikhawatirkan akan mengganggu proses 
dalam pembuatan konten dan media kreatif. 

Praktik secara langsung yang dilakukan oleh peserta pelatihan 
Media dan Konten kreatif dapat membuat mereka semakin mahir dalam 
dunia media digital, dimana peserta menggunakan pengetahuan 
pelatihan untuk membuat konten yang menarik dan menjangkau 
pelanggan. Pelatihan ini juga mendorong para peserta untuk aktif dalam 
bidang kreatif digital seperti desain grafis, penulisan konten, serta 
pemasaran digital.  

Dalam pelatihan ini, para peserta diberikan kesempatan secara 
langsung untuk mempraktikkan bagaimana membuat konten dengan 
menggunakan aplikasi, mengambil gambar, serta mengaplikasikan teori 
terkait pembuatan konten yang dikolaborasikan dengan ide masing-
masing peserta pelatihan selama tiga hari. Kemudian dapat 
menghasilkan output sebuah media sosial sebagai identitas desa untuk 
wadah industri kreatif dan promosi ekonomi masyarakat melalui media 
promosi. 

Konten dan media kreatif akan memiliki potensi besar dibidang 
ekonomi jika dikembangkan dan dikerjakan secara konsisten (Sutriyanti, 
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2017). Setelah pembuatan platform digital sebagai wadah untuk share 
hasil konten yang sudah dibuat, selanjutnya mempertahankan konsisten 
untuk terus membuat dan upload konten tersebut. Konten yang dibuat 
berdasarkan minat yang ditekuni seperti fashion, makanan, travelling, 
dan lainnya. Jika belum menemukan minat konten, maka bisa membuat 
konten random sebagai bahan untuk bisa menjaga konsisten dalam 
pembuatan konten. Peluang ekonomi akan muncul ketika konten yang 
dibuat sudah memiliki fokus konten, viewers yang banyak, dan followers 
yang cukup banyak. 

 
Pengembangan Jaringan dan Komunitas 

Keterlibatan aktif masyarakat memiliki dampak secara 
berkelanjutan khususnya bagi pertumbuhan ekonomi di suatu daerah 
(Habib, 2021). Partisipasi masyarakat dalam tahap perencanaan tidak 
hanya hanya meningkatkan efisiensi program, tetapi juga memperkuat 
pemahaman komunitas terhadap kebutuhan perekonomian mereka 
(Judijanto et al., 2024). 

 Sebagai upaya dalam mencegah kemiskinan ekstrim, 
perkembangan jaringan dan komunitas menjadi aspek utama. Melalui 
kegiatan pelatihan Konten dan Media Kreatif yang diadakan oleh 
Mahasiswa KKN Kelompok 59 UINSA kepada para siswa/i SMK Negeri 1 
Nguling, anggota Karang Taruna dan pelaku UMKM merupakan bentuk 
awal kolaborasi antara mereka, sehingga dapat membentuk komunitas 
penggerak ekonomi masyarakat Desa Nguling.  

Pelatihan konten dan media digital kreatif kepada masyarakat di 
Desa Nguling dapat membantu meningkatkan ekosistem bisnis secara 
keseluruhan melalui beberapa cara sehingga dapat memberikan akses 
kepada para pelaku usaha yang berbakat dan terampil dalam membuat 
konten digital berkualitas tinggi untuk menarik dan mempertahankan 
pelanggan. Hal ini dapat membantu pelaku bisnis untuk mengadopsi dan 
mengimplementasikan teknologi dan strategi baru dalam usaha 
pemasaran mereka, seperti periklanan di media sosial dan pemasaran 
melalui influencer (Fuadi et al., 2021).  

Pembuatan konten dan media kreatif di media sosial menjadi 
salah satu upaya strategis dalam mempromosikan potensi Desa Nguling. 
Melalui pengembangan konten digital yang menarik, aset-aset desa 
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seperti UMKM, wisata, dan budaya lokal dapat dikenal lebih luas 
(Waruwu & Octafian, 2024). Dengan demikian, Pembuatan Konten dan 
Media Kreatif tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga 
sebagai sarana untuk menginspirasi dan memberdayakan masyarakat 
setempat. 

Kesimpulan 
Program pelatihan "Media Kreatif dan Konten Digital" yang 

dilaksanakan oleh Mahasiswa KKN Kelompok 59 UINSA di Desa Nguling 
telah terbukti efektif dalam mencegah isu kemiskinan ekstrem. Dengan 
mengadopsi metode Asset Based Community Development (ABCD), 
pelatihan ini berhasil memanfaatkan potensi lokal dan sumber daya yang 
ada di desa, seperti UMKM dan tempat wisata untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Pendekatan ini mengedepankan 
pemanfaatan aset yang ada di komunitas untuk mencapai pembangunan 
yang berkelanjutan dan inklusif. 

Peserta diperkenalkan pada keterampilan pembuatan konten 
kreatif dan pemanfaatan media digital. Mereka belajar tentang desain 
grafis, penggunaan aplikasi seperti Canva, dan strategi pemasaran digital 
di platform media sosial seperti Instagram. Keterampilan ini tidak hanya 
meningkatkan kreativitas peserta tetapi juga membuka peluang baru 
untuk mempromosikan produk lokal dan menarik perhatian publik 
terhadap potensi desa. 

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dan 
media sosial secara efektif dapat memperluas jangkauan promosi dan 
meningkatkan daya tarik produk serta jasa lokal. Keterlibatan aktif 
masyarakat dalam proses ini berkontribusi pada pemberdayaan mereka, 
menciptakan peluang ekonomi baru, dan membantu mengurangi 
kemiskinan di desa. Media digital menjadi alat yang strategis dalam 
memperkenalkan dan memasarkan potensi lokal kepada audiens yang 
lebih luas. 

Secara keseluruhan, program ini menyoroti pentingnya 
pengembangan keterampilan digital dan kreatif dalam menghadapi 
tantangan kemiskinan ekstrem. Pemberdayaan melalui pelatihan ini 
tidak hanya mendukung pertumbuhan ekonomi lokal tetapi juga 
berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan di Desa Nguling. 
Implementasi program serupa di daerah lain dapat menjadi model efektif 
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dalam mengatasi kemiskinan dan mendorong kemajuan ekonomi 
komunitas. 
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